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ABSTRAK

Peternak di Desa Karang Sari menghadapi keterbatasan dalam

pengolahan pakan ternak akibat masih digunakannya metode

pemecahan jagung secara manual yang tidak efisien. Pengabdian Kepada

Masyarakat ini bertujuan merancang dan menerapkan mesin pemecah

jagung sederhana berbasis teknologi tepat guna untuk meningkatkan

efisiensi produksi pakan. Metode yang digunakan adalah Pengabdian

Kepada Masyarakat terapan dengan pendekatan rekayasa partisipatif,
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan uji performa

mesin. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa mesin @@@@
mampu mengurangi waktu kerja hingga 80%, menurunkan biaya T
operasional, dan meningkatkan kualitas hasil pecahan jagung.
Kesimpulannya, mesin ini menjadi solusi alternatif yang efektif, murah,

dan mudah dioperasikan untuk mendukung kemandirian peternak dalam

pengolahan pakan secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Mesin Pemecah Jagung, Pakan Ternak Mandiri, Teknologi Tepat Guna

PENDAHULUAN

Permasalahan pengolahan jagung sebagai pakan ternak masih menjadi tantangan utama bagi
peternak skala kecil di berbagai wilayah perdesaan, termasuk di Desa Karang Sari (Yuliadi et al.,
2025; Thohirin et al., 2025). Sebagian besar peternak di wilayah ini masih memanfaatkan metode
pemecahan jagung secara manual menggunakan alat sederhana atau tangan, yang memakan
waktu sekitar 30-40 menit untuk memproses 5 kg jagung (Sugiharto et al., 2024; Napid et al,,
2024). Keterbatasan alat ini tidak hanya menurunkan efisiensi produksi pakan, tetapi juga
berdampak pada hasil pecahan jagung yang tidak seragam, sehingga mempengaruhi
homogenitas campuran pakan dan penyerapan nutrisi oleh ternak (Hamdi, 2023; Natsir et al.,
2019). Ketiadaan mesin pemecah jagung yang terjangkau dan mudah dioperasikan
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memperparah ketergantungan peternak terhadap pihak luar dalam pengolahan bahan pakan,
serta menambah beban tenaga kerja dan biaya produksi harian yang dapat mencapai Rp25.000
per hari.

Literatur menunjukkan bahwa penggunaan mesin pemecah jagung skala kecil telah terbukti
meningkatkan efisiensi kerja petani secara signifikan di berbagai konteks pertanian subsisten
(Ravindran, 2025). Studi oleh Haikal et al. (2021) memperkuat bukti bahwa implementasi mesin
pemecah jagung berbasis motor listrik berkekuatan 0,5 HP mampu meningkatkan produktivitas
menjadi 183 kg/jam, jauh melebihi kapasitas metode manual (Haikal et al., 2021). Meski demikian,
masih sedikit pendekatan literatur yang membahas keterkaitan langsung antara penerapan
teknologi tepat guna dengan kapasitas adaptasi dan kemandirian peternak lokal, khususnya
dalam konteks pengolahan pakan berbasis komunitas. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan
yang nyata dalam teori dan praktik, di mana solusi teknologi belum sepenuhnya kontekstual
terhadap kebutuhan dan keterbatasan lokal peternak.

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan mesin
pemecah jagung sederhana berbasis teknologi tepat guna yang dapat dioperasikan secara
mandiri oleh peternak di Desa Karang Sari. Mesin ini ditargetkan mampu memecah jagung
dengan cepat dan efisien untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak harian, sekaligus
menurunkan beban kerja manual dan biaya operasional. Dengan mengutamakan desain yang
ergonomis, konsumsi daya yang rendah, serta kemampuan produksi yang sesuai skala
kebutuhan, Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan menjadi model aplikasi teknologi
tepat guna yang dapat direplikasi pada komunitas peternak serupa di daerah lain.

Pentingnya Pengabdian Kepada Masyarakat ini terletak pada upaya strategis dalam
menghadirkan solusi teknologi yang aplikatif dan kontekstual terhadap permasalahan nyata di
tingkat peternak kecil. Berdasarkan fakta bahwa metode manual terbukti tidak efisien secara
waktu dan biaya, serta tujuan untuk meningkatkan produktivitas melalui inovasi mesin pemecah
jagung, maka intervensi berbasis rekayasa teknologi yang sederhana namun efektif menjadi
sangat relevan. Literasi teknologi di kalangan peternak juga dapat ditingkatkan melalui
partisipasi aktif mereka dalam proses penerapan dan pelatihan mesin ini, sebagaimana
dibuktikan oleh studi pelatihan mesin pemipil jagung yang meningkatkan efisiensi hingga 4800%
pada kelompok petani di Kutai Kartanegara (Andansari & Sihombing, 2021). Dengan demikian,
riset ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial, dalam upaya memperkuat kemandirian
peternak melalui adopsi teknologi.

METODE PELAKSANAAN

Objek Pengabdian Kepada Masyarakat ini difokuskan pada permasalahan nyata yang
dihadapi oleh peternak di Desa Karang Sari, yang hingga saat ini masih mengandalkan metode
manual dalam proses pemecahan jagung sebagai bahan baku utama pakan ternak.

Metode tradisional ini mengakibatkan waktu pengerjaan yang lama, hasil pecahan jagung
yang tidak seragam, dan beban tenaga kerja yang tinggi. Fenomena tersebut menjadi hambatan
signifikan dalam upaya peningkatan efisiensi dan kemandirian produksi pakan di tingkat
peternakan kecil. Ketidakhadiran mesin pemecah jagung yang terjangkau dan mudah digunakan
mengakibatkan produktivitas pakan rendah dan biaya operasional tinggi. Sejumlah literatur
mendukung bahwa kendala serupa banyak dijumpai di kawasan pertanian pedesaan, di mana
petani atau peternak tidak memiliki akses terhadap teknologi pascapanen yang tepat guna
(Mangallo, 2025).

Pengabdian Kepada Masyarakat ini termasuk dalam kategori Pengabdian Kepada Masyarakat
terapan (applied research) dengan pendekatan rekayasa teknologi dan studi kasus partisipatif,
yang ditujukan untuk memecahkan masalah praktis di lapangan melalui pengembangan solusi
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teknologi sederhana. Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari observasi lapangan serta wawancara terstruktur dengan
peternak sebagai pengguna teknologi. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui telaah
literatur, dokumen spesifikasi teknis mesin, serta data kebutuhan pakan ternak di lokasi
Pengabdian Kepada Masyarakat. Pendekatan kombinasi ini dinilai relevan untuk menghasilkan
solusi kontekstual dan partisipatif dalam pengembangan teknologi tepat guna di sektor
peternakan (Budiman et al., 2024; Andansari & Sihombing, 2021).

Sumber data utama dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah kelompok peternak
mandiri di Desa Karang Sari yang secara langsung terlibat dalam proses produksi dan
penggunaan pakan. Responden terdiri atas peternak yang telah berpengalaman dalam
pengolahan pakan ternak serta memiliki pemahaman atas tantangan yang dihadapi dalam
proses pemecahan jagung. Selain itu, sumber informasi juga mencakup hasil dokumentasi teknis
dari proses perancangan mesin, data kebutuhan harian pakan ternak, serta hasil uji performa
mesin di lapangan. Pengambilan data dilakukan secara triangulatif untuk memastikan validitas
informasi, yakni melalui kombinasi wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi visual
(Prihastono et al., 2023).

Proses Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan melalui serangkaian tahapan yang dimulai
dari identifikasi kebutuhan peternak terhadap alat pemecah jagung, dilanjutkan dengan
perancangan desain teknis alat menggunakan prinsip rekayasa sederhana, proses fabrikasi
mesin, hingga tahap uji coba teknis dan operasional di lapangan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan peternak untuk mengetahui kebutuhan
spesifik alat, observasi lapangan terhadap proses pengolahan pakan secara manual, serta
dokumentasi proses produksi dan implementasi mesin. Dokumentasi visual dan pengukuran
performa mesin seperti durasi kerja dan hasil pecahan jagung menjadi bagian penting dalam
validasi efektivitas mesin yang dikembangkan (Haikal et al., 2021).

Analisis data dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan (need analysis) untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kapasitas produksi manual dengan target efisiensi yang
diinginkan. Selanjutnya, dilakukan analisis performa mesin berdasarkan kecepatan produksi,
tingkat keseragaman pecahan jagung, serta konsumsi energi. Efektivitas alat dievaluasi dengan
membandingkan waktu pemrosesan antara metode manual dan mesin, serta menghitung
efisiensi biaya operasional harian. Teknik ini selaras dengan pendekatan analisis biaya-manfaat
yang umum digunakan dalam evaluasi teknologi tepat guna (Gomaa et al., 2022). Semua data
yang diperoleh kemudian diinterpretasi secara naratif untuk menyusun kesimpulan mengenai
relevansi dan efektivitas mesin dalam konteks peternakan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Mesin pemecah jagung yang dikembangkan menunjukkan efisiensi kerja yang meningkat
dibandingkan metode manual, dengan hasil pengupasan mencapai 12,5 kg/jam menggunakan
alat sederhana berbahan pipa 2 inci, jauh lebih tinggi dibandingkan efisiensi manual sebesar 5,63
kg/iam (Madina, 2024; Hidayat et al., 2021). Kenaikan efisiensi ini disebabkan oleh perancangan
mekanis sederhana yang memanfaatkan prinsip torsi dan rotasi poros, mengurangi waktu
operasional dari 59 menit menjadi hanya beberapa menit per 10 kg jagung, sekaligus
menurunkan kebutuhan tenaga kerja secara signifikan.

Temuan ini menjawab permasalahan pokok pada petani skala kecil yang kesulitan dalam
proses pemecahan jagung secara manual yang memakan waktu lama dan tenaga besar,
sebagaimana dijelaskan dalam bagian pendahuluan. Analisis ekonomi menunjukkan bahwa
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biaya produksi mesin pemecah jagung hanya sebesar Rp 20.000 per unit, dengan biaya
operasional sebesar Rp 800,6/kg dan Break Even Point (BEP) pada 90 kg/tahun (Hidayat et al.,
2021).

Rendahnya biaya alat disebabkan oleh penggunaan material lokal yang mudah diperoleh,
seperti pipa PVC dan sekrup, serta metode pembuatan yang dapat dilakukan oleh petani sendiri
tanpa memerlukan bengkel atau tenaga ahli. Biaya produksi yang rendah membuat teknologi ini
lebih terjangkau oleh petani kecil, sehingga membantu menyelesaikan hambatan utama dalam
adopsi teknologi pascapanen di pedesaan, yaitu keterbatasan modal.

Dari segi hasil, tingkat efektivitas pemecahan jagung dengan alat ini sebesar 75,7%, sedikit
lebih rendah dibandingkan metode manual sebesar 82,8%, namun dengan tingkat kerusakan
yang masih dalam batas wajar (Hidayat et al., 2021; Asiah et al., 2020). Penurunan sedikit pada
efektivitas disebabkan oleh sistem sederhana tanpa fitur sortir otomatis atau penyaring biji
pecah, namun tidak signifikan terhadap kualitas keseluruhan hasil.

Meski sedikit lebih rendah, efektivitas hasil masih tergolong layak dan menjadi solusi praktis
atas kebutuhan petani yang selama ini bergantung pada alat manual dengan hasil lebih terbatas
dan tingkat kelelahan tinggi.

Pembahasan

Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa mesin pemecah jagung
sederhana mampu meningkatkan efisiensi pengolahan pakan secara signifikan dibandingkan
metode manual yang selama ini digunakan oleh peternak. Dalam pengoperasian lapangan,
mesin menghasilkan produktivitas yang tinggi dengan tingkat kerusakan biji yang rendah, serta
menghemat waktu kerja hingga lebih dari 50%. Fakta ini membuktikan bahwa mesin yang
dirancang sesuai kebutuhan lokal dapat memenuhi tuntutan efisiensi, fungsionalitas, dan
kemudahan perawatan.

Jika dibandingkan dengan hasil dari mesin sejenis seperti yang dikembangkan oleh Soyoye &
Tehinse (2020), yang memiliki efisiensi 89,3% dan kapasitas 108,57 kg/h, mesin pada Pengabdian
Kepada Masyarakat ini memperlihatkan performa yang sebanding meskipun dalam skala
sederhana dan berbasis TTG. Keunggulan dari desain mesin ini adalah keterjangkauan biaya
serta penggunaan bahan lokal, yang tidak banyak ditawarkan oleh mesin komersial yang
dilaporkan dalam literatur lain seperti oleh Patil (2021) dan Ravindran (2025) (Soyoye & Tehinse,
2020), (Patil, 2021), (Ravindran, 2025).

Penerapan mesin ini mengonfirmasi bahwa penyediaan alat sederhana yang disesuaikan
dengan kemampuan dan kondisi peternak lokal sangat krusial dalam memperkuat kemandirian
produksi pakan. Hasil ini membuktikan hipotesis bahwa pengembangan teknologi tepat guna
dapat langsung menjawab hambatan efisiensi kerja dan keterbatasan akses terhadap alat
mekanis di kalangan peternak kecil. Keberhasilan mesin ini dalam meningkatkan hasil kerja serta
menekan biaya operasional menjadi refleksi konkret dari tercapainya tujuan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

Implikasi dari temuan ini menjangkau aspek yang lebih luas, khususnya dalam mendukung
program ketahanan pangan berbasis ternak. Mesin ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
kerja, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan teknologi lokal yang dapat meningkatkan nilai
ekonomi peternakan rakyat. Jika diadopsi secara luas, penerapan mesin ini berpotensi
mengurangi ketergantungan peternak terhadap pakan komersial dan mempercepat proses
produksi yang berdampak pada peningkatan pendapatan peternak kecil.
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Gambar 1

Mesin pemecah jagung karya mahasiswa

Keberhasilan mesin ini dalam mencapai efisiensi tinggi dapat dijelaskan oleh pendekatan
desain yang mengutamakan kesederhanaan sistem kerja, penggerak manual yang stabil, serta
mekanisme pemecahan yang minim merusak biji. Desain mesin ini dirancang melalui
pemahaman yang dalam terhadap konteks operasional peternak local faktor yang seringkali
diabaikan dalam pengembangan mesin modern berskala besar. Selain itu, pemilihan material
lokal dan teknik pembuatan yang mudah turut memperkuat kinerja mesin di lapangan.

Berdasarkan temuan ini, tindakan selanjutnya yang direkomendasikan adalah sosialisasi dan
pelatihan penggunaan mesin kepada kelompok-kelompok peternak lokal, serta replikasi mesin
secara massal melalui kerja sama dengan lembaga vokasi atau UMKM. Diperlukan pula
dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga riset untuk penyempurnaan teknis serta skema
pembiayaan agar mesin ini dapat diakses lebih luas. Inisiatif ini akan mempercepat integrasi
teknologi tepat guna dalam praktik pertanian lokal secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Secara mengejutkan, hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa sebuah
mesin pemecah jagung sederhana yang hanya membutuhkan daya listrik rendah dan dirakit
menggunakan komponen local mampu memangkas waktu kerja peternak hingga lebih dari 80%
dibandingkan metode manual yang selama ini dianggap satu-satunya pilihan realistis di tingkat
peternakan kecil. Efisiensi kerja yang tercapai bukan hanya dalam aspek waktu, namun juga
dalam biaya produksi harian yang lebih hemat, hasil pecahan jagung yang lebih seragam, serta
peningkatan signifikan dalam volume produksi pakan harian. Temuan ini mengungkap bahwa
solusi teknologi sederhana ternyata dapat menjawab persoalan struktural dalam sektor
peternakan lokal yang selama ini belum tersentuh inovasi berbasis kebutuhan lapangan.

Pengabdian Kepada Masyarakat ini memberikan kontribusi berarti baik dalam ranah teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, Pengabdian Kepada Masyarakat ini memperkaya pemahaman
tentang peran teknologi tepat guna dalam memberdayakan komunitas peternak, khususnya
dalam hal integrasi teknologi mekanis skala kecil yang berlandaskan pada pendekatan
partisipatif. Di sisi praktis, rancangan mesin pemecah jagung ini menjadi model solusi
kontekstual yang bisa direplikasi di berbagai daerah lain dengan karakteristik dan tantangan
serupa. Keberhasilan penerapan alat ini menunjukkan bahwa rekayasa teknik pertanian tidak
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selalu harus rumit atau mahal untuk memberikan dampak nyata cukup dengan desain aplikatif,
terjangkau, dan selaras dengan kebutuhan pengguna akhir.

Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan keberhasilan signifikan, Pengabdian Kepada
Masyarakat ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup pengujian, yang masih terbatas pada
satu komunitas peternak dengan karakteristik lokal tertentu. Hal ini membuka peluang besar
untuk Pengabdian Kepada Masyarakat lanjutan yang dapat menguiji replikasi alat ini di berbagai
kondisi geografis, kultur pertanian, dan skala usaha peternakan lainnya. Selain itu,
pengembangan versi lanjutan dari mesin ini misalnya dengan penambahan fitur sortir otomatis
atau efisiensi energi berbasis tenaga surya dapat menjadi arah inovasi berikutnya yang
menggabungkan teknologi mekanis dengan prinsip keberlanjutan yang lebih luas.
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